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Data curah hujan merupakan faktor krusial dalam dunia Teknik Sipil dan dalam 

berbagai pemanfaatannya. Akan tetapi kelengkapan data curah hujan yang dibutuhkan 

sering kali menjadi kendala karena tidak lengkap akibat berbagai faktor, sehinga data 

tidak terekam. Oleh karena itu, penelitian ini melakukan evaluasi data hujan satelit GPM 

(Global Precipitaion Measurement) yang mampu menyajikan kebutuhan data curah 

hujan berdasarkan periode waktu dan wilayah. Data curah hujan yang diperoleh dari 

Stasiun BMKG Kenten dan Sultan Mahmud Badaruddin II untuk periode waktu 

Desember 2020 sampai bulan Februari 2021 dianalisis besarnya korelasi dengan data 

curah hujan dari Satelit GPM. Penelitian dimulai dengan mengelompokkan data curah 

hujan berdasarkan klasifikasi, selanjutnya dilakukan kalibrasi dengan trial and error. 

Hasil analisis tersebut kemudian divalidasi untuk melihat korelasi antara data curah 

hujan lapangan dengan data hujan satelit GPM yang selanjutnya dipakai untuk 

mendapatkan estimasi curah hujan yang terjadi. Klasifikasi curah hujan dari BMKG 

menunjukkan pada satelit GPM yang mendekati curah hujan hasil pengukuran di 

lapangan adalah curah hujan yang besarnya kurang dari 50 mm/hari (hujan sedang). 

Nilai faktor koreksi untuk mengkalibrasi data diperoleh dengan metode trial and error 

untuk masing-masing stasiun penakar hujan Kenten dan Sultan Mahmud Badaruddin II. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa validasi memiliki korelasi yang kuat untuk intensitas 

curah hujan kurang dari 50 mm/hari, dengan nilai NSE untuk stasiun penakar curah 

hujan Kenten sebesar 0,733 dan untuk SMB II sebesar 0,726; nilai MAE untuk stasiun 

Kenten 1,903 dan SMB II sebesar 2,769; nilai RMSE untuk stasiun Kenten sebesar 

2,781 dan untuk SMB II 4,820; dan nilai Correlation Coefficient (r) untuk stasiun 

Kenten adalah 0,874 dan untuk SMB II sebesar 0,856. Analisis estimasi menunjukkan, 

dalam periode Desember 2020 sampai Februari 2021, sebanyak 17% adalah kondisi 

“berawan” yang berada pada rentang intensitas curah hujan 0 mm dan 83% sisanya 

adalah hari hujan dengan kondisi “hujan ringan” dengan rentang intensitas 0,5 mm – 20 

mm. Untuk Stasiun BMKG Sultan Mahmud Badaruddin II dalam periode waktu yang 

sama, kondisi “berawan” terjadi sebanyak 28% dari total hari hujan yang dianalisis, 

kondisi “hujan ringan” sebanyak 66%, dan kondisi “hujan sedang” terjadi sebanyak 6%.  

Kata kunci: curah hujan, BMKG, satelit GPM, estimasi, korelasi 
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SUMMARY 

STUDY OF SATELLITE BASED DAILY RAINFALL ESTIMATION IN 

PALEMBANG (CASE STUDY OF KENTEN AND SULTAN MAHMUD 

BADARUDDIN II RAINFALL GAUGE STATIONS) 

Scientific writing in the form of a thesis, December 2021  

Lola Aprilia; supervised by Sakura Yulia Iryani, S.T., M.Eng. and Febrinasti Alia, S.T., 

M.T., M.Sc. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xviii + 86 pages, 29 images, 30 tables, 3 attachments 

 

Rainfall data is a crucial factor in the world of Civil Engineering in its various uses. 

However, the completeness of the required rainfall data is often an obstacle because it is 

incomplete due to various factors, so the data is not recorded. Therefore, this study 

evaluates GPM (Global Precipitation Measurement) satellite rain data which is able to 

present the needs of rainfall data based on time period and region. Rainfall data obtained 

from BMKG Kenten Station and Sultan Mahmud Badaruddin II for the time period 

December 2020 to February 2021 analyzed the magnitude of the correlation with rainfall 

data from the GPM Satellite. The study began by classifying rainfall data based on 

classification, then calibration was carried out by trial and error. The results of the analysis 

were then validated to see the correlation between the field rainfall data and the GPM 

satellite rain data which is then used to obtain an estimate of the rainfall that occurs. The 

classification of rainfall from the BMKG shows that the GPM satellite data that is close to 

the rainfall measured in the field is the rainfall that is less than 50 mm/day (moderate rain). 

The correction factor to calibrating the rainfall data was obtained by trial and error method 

for each Kenten and Sultan Mahmud Badaruddin II rainfall gauge stations. The results of 

the analysis show that the validation has a strong correlation for rainfall intensity that is 

less than 50 mm/day, with the NSE value for the Kenten rainfall gauge station is 0.733 and 

for SMB II is 0.726; the MAE value for Kenten station is 1.903 and SMB II is 2.769; RMSE 

value for Kenten station is 2,781 and for SMB II 4,820; and the value of Correlation 

Coefficient (r) for Kenten station is 0.874 and for SMB II is 0.856. Estimated analysis 

shows, in the period December 2020 to February 2021, as much as 17% are "cloudy" 

conditions that are in the 0 mm rainfall intensity range and the remaining 83% are rainy 

days with “light rain” conditions and with an intensity range of 0.5 mm – 20 mm. For the 

BMKG Sultan Mahmud Badaruddin II Station in the same time period, "cloudy" conditions 

occurred as much as 28% of the total analyzed rainy days, 66% "light rain", and 6% 

"moderate rain". 

 

Keywords: BMKG, correlation, estimation, GPM satellite, rainfall 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki 

perbedaan karakter topografi di wilayahnya dan perubahan iklim yang tidak 

menentu. Pola dan intensitas curah hujan yang mengalami perubahan tidak menentu 

akan berdampak pada berbagai faktor lain, terutama pada perencanaan 

pembangunan dan pengembangan Kota Palembang. Perbedaan karakter topografi 

secara jelas terjadi di antara wilayah Seberang Ulu dan Seberang Ilir (RPIJM Kota 

Palembang, 2015-2019). Perbedaan karakter topografi menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi curah hujan di Kota Palembang. Pada periode tahun 

2009-2018, Kota Palembang cenderung mengalami kekeringan dengan > 50% 

dalam satu tahun menerima curah hujan dengan intensitas kurang dari 3 mm/hari, 

75% hari dengan hujan kurang dari 15 mm/hari, dan curah hujan yang dikategorikan 

ekstrim lebih dari 50 mm/hari (Hanum, 2019). 

Curah hujan adalah besarnya intensitas curah hujan yang terjadi pada suatu 

wilayah dan waktu tertentu dengan satuannya adalah tinggi air persatuan waktu 

seperti mm/det, mm/jam (Trisna Sari, 2019). Besarnya curah hujan adalah salah 

satu faktor penting yang dapat mempengaruhi segala macam aktivitas kehidupan 

seperti: pembangunan dan tata ruang infrastruktur, keselamatan masyarakat, 

produksi pertanian, perkebunan, perikanan, penerbangan, publik servis, dan 

sebagainya. Data curah hujan juga sangat krusial di bidang teknik sipil, seperti 

pemanfaatannya untuk mengestimasi curah hujan, perencanaan bangunan air, 

analisis hidrologi, dan lain sebagainya. 

Curah hujan di suatu wilayah beragam menurut bulan dan letak stasiun 

pengamatan. Data hujan yang umum digunakan dalam analisis hidrologi adalah 

data hujan dari pengamatan langsung di lapangan yang dapat diperoleh melalui 

stasiun-stasiun hujan yang dikelola oleh instansi tertentu. Kelengkapan data iklim 

merupakan salah satu faktor penting dalam perhitungan penelitian terkait curah 

hujan. Namun terkadang pada beberapa stasiun curah hujan terdapat data hujan 

yang tidak lengkap. Hal ini bisa saja terjadi karena berbagai kendala, misalnya 
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karena kerusakan alat, kelalaian petugas, penggantian alat, terjadinya bencana, dan 

sebagainya sehingga data tidak terekam. Saat ini perkembangan pengamatan data 

iklim seperti data curah hujan dapat menggunakan pengamatan penginderaan jarak 

jauh yaitu satelit. Penginderaan jarak jauh dilakukan untuk memperoleh informasi 

data curah hujan pada suatu wilayah yang memiliki jumlah stasiun penakar curah 

hujan yang terbatas ataupun ketika pengukuran di lapangan mengalami kendala 

sehingga data yang diperoleh tidak lengkap. Oleh karena itu, penelitian ini 

melakukan evaluasi data hujan satelit GPM (Global Precipitaion Measurement), 

terhadap data hujan pengamatan di beberapa stasiun penakar curah hujan di Kota 

Palembang. 

Satelit GPM (Global Preciptation Measurement) adalah salah satu jenis 

satelit yang di luncurkan oleh NASA (National Aeronautics and Space 

Administration) dan JAXA (Japan Aerospace and Exploration Agency) sejak tahun 

2014. Satelit GPM merupakan penerus dari satelit TRMM (Tropical Rainfall 

Measuring Mission) yang mampu merekam data hujan setiap 2-4 jam dalam sehari 

dan memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan data TRMM (Goddard 

Space Flight Center, 2013).  

Sejumlah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa data curah hujan GPM 

memiliki akurasi yang baik dibandingkan data curah hujan satelit lain. Meskipun 

data GPM mengungguli data satelit yang lain, namun masih belum terlalu akurat 

bila dibandingkan dengan data hujan permukaan. Untuk keperluan analisis 

hidrologi, penggunaan data GPM perlu dievaluasi dan dikoreksi terlebih dahulu. 

Hal ini dikarenakan satelit mengukur banyaknya intensitas hujan yang terjadi di 

atmosfer, sedangkan data curah hujan yang diperoleh dari stasiun penakar curah 

hujan BMKG adalah data hujan yang terjadi di lapangan atau bumi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian antara data hujan dari 

GPM dan data curah hujan hasil pengukuran dari stasiun BMKG, kemudian 

mengoreksi curah hujan GPM berdasarkan kedua karakteristik data curah hujan 

tersebut. Beberapa parameter digunakan untuk mengevaluasi ketelitian nilai curah 

hujan satelit GPM. Parameter yang umum digunakan dalam perbandingan antara 

data hujan permukaan dan data hujan satelit antara lain Nash Sutcliffe Efficiency 

(NSE), Mean Absolute Error (MAE), Root Mean Squared Error (RMSE), dan 
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Correlation Coefficient (CC). Parameter evaluasi pada nilai hujan radar, seperti Log 

(G/S) juga dapat diadopsi penggunaannya pada evaluasi hujan satelit, karena 

memiliki sifat yang sama. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, masalah yang 

dibahas pada penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses mendapatkan data curah hujan harian hasil pengukuran di 

lapangan dan data curah hujan harian dari satelit GPM (Global Precipitation 

Measurement)? 

2. Bagaimana menganalisis perbedaan data curah hujan harian hasil pengukuran 

di lapangan dan data curah hujan harian dari satelit GPM (Global 

Precipitation Measurement)? 

3. Bagaimana analisis estimasi curah hujan di Kota Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mendapatkan data curah hujan harian hasil pengukuran di lapangan dan 

data curah hujan harian dari satelit GPM (Global Precipitation Measurement). 

2. Mengidentifikasi keakurasian antara data curah hujan harian hasil pengukuran 

di lapangan dan data curah hujan harian dari satelit GPM (Global 

Precipitation Measurement) di Kota Palembang. 

3. Untuk memperoleh estimasi curah hujan di Kota Palembang. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini meliputi analisis curah hujan yang didapat dari pengukuran 

lapangan melalui stasiun BMKG dengan data dari satelit GPM (Global 

Precipitation Measurement) di wilayah Kota Palembang. Data curah hujan yang 

digunakan adalah data curah hujan harian dari bulan Desember 2020 sampai bulan 

Februari 2021. Data tersebut berasal dari dua stasiun penakar hujan, yaitu stasiun 

Kenten dan stasiun Sultan Mahmud Baddarudin II. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan proposal 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Pada bab ini, pembahasan mencakup latar belakang dilakukannya 

penelitian terhadap analisis curah hujan hasil pengukuran lapangan 

stasiun BMKG dan hasil penginderaan jarak jauh satelit GPM 

(Global Precipitaion Measurement), rumusan masalah yang dibahas 

dalam penelitian, tujuan dilakukannya penelitian, ruang lingkup 

yang dibahas dalam penelitian serta sistematika penulisan yang 

digunakan dalam penulisan laporan dari penelitian yang akan 

dilakukan. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai teori yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan. Landasan teori inilah yang nantinya akan dijadikan 

sebagai acuan atau landasan dalam penelitian yang didalamnya 

terdapat berbagai macam informasi berupa pemahaman mengenai 

analisis hidrologi, curah hujan, alat penakar curah hujan, intensitas 

curah hujan, metode perhitungan curah hujan yang digunakan, serta 

penjelasan mengenai satelit GPM. 

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai lokasi penelitian, metode penelitian, 

urutan rencana penelitian melalui diagram alur penelitian, 

pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, dan 

tahapan pengolahan data. 

BAB 4  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan dibahas proses analisis data, mulai dari tahap awal 

persiapan penelitian sampai hasil analisis didapatkan. Di dalam bab 

ini pula akan dibahas hasil analisis yang merupakan tujuan dari 

dilaksanan penelitian ini, kemudian membandingkannya dengan 
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hasil penelitian serupa yang pernah dilakukan sebelumnya maupun 

dengan teori baku.  

BAB 5  PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan. Kesimpulan dapat berupa hasil penelitian dan poin-

poin penting yang didapatkan selama penelitian berlangsung. 

Kesimpulan hendaknya menjawab pertanyaan dari rumusan masalah 

penelitian. Saran berupa solusi penyelesaian masalah yang lebih 

direkomendasikan untuk menyempurnakan penelitian selanjutnya. 
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